
 

 

              Open access article under the CC–BY-SA license.      Copy right © 2025, Rachmawat et al., 
 

373 
 

 

   

 
PENERAPAN SUPLEMENTASI ASAM AMINO METIONIN DALAM  

PAKAN SEBAGAI UPAYA PERCEPATAN PRODUKSI PEM BUDIDAYA LELE 
SANGKURIANG DESA TAMBAKSARI, KECAMATAN ROWOSARI, KABUPATEN 

KENDAL 
 

Application of Methionine Amino Acid Suplementation in Feed as an Effort to Accelerate 
The Production of Catfish  Sangkuriang Farmers Sido Makmur, Tambaksari Village, 

Rowosari District, Kendal Regency  
 

Diana Rachmawati*, Tita Elfitasari, Tristiana Yuniarti 

 

Departemen Akuakultur Universitas Diponegoro 
 

Kampus UNDIP Tembalang Jl. Prof. Sudarto, S.H. Tembalang Semarang Kode Pos 50275 
 

*Alamat korespondensi: dianarachmawati1964@gmail.com 
 

(Tanggal Submission: 14 November 2024, Tanggal Accepted : 28 Januari 2025)  
 

 

Kata Kunci : 
 

Abstrak : 
 

Lele 
Sangkuriang, 
Metionin, Sido 
Makmur, 
Kabupaten 
Kendal, Pakan 

Keberhasilan budidaya ikan sangat ditentukan oleh keberadaan pakan yang 
berkualitas yang tidak hanya mengandung protein yang sesuai dengan 
kebutuhan ikan, namun juga mengandung profil asam amino yang lengkap.  
Permasalahan yang dihadapi pembudidaya ikan lele Sangkuriang Sido Makmur 
Desa Tambaksari, Kecamatan Rowosari, Kecamatan Kendal yang merupakan 
mitra dari kegiatan pengabdian masyarakat skema Penguatan Komoditi 
Unggulan Masyarakat (PKUM) ini adalah masih rendahnya efisiensi 
pemanfaatan pakan sehingga biaya pakan  tinggi hampir 60% dari total biaya 
produksi. Hal ini dikarenakan kedelai sebagai sumber protein nabati dalam 
pakan kandungan asam amino metioninnya terbatas. Salah satu upaya untuk 
mengatasi permasalahan  mitra adalah dengan penerapan suplementasi asam 
amino metionin dalam pakan untuk memperbaiki kualitas pakan.  Metode 
kegiatan pengabdian skema PKUM ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu 
sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, dan 
keberlanjutan. Tujuan kegiatan pengabdian skema PKUM ini adalah untuk 
membantu mitra dalam menyelesaikan permasalahan sehingga  efisiensi 
pemanfaatan pakan meningkat, pertumbuhan ikan meningkat, biaya pakan 
menurun dan pendapatan mitra meningkat. Dari hasil kegiatan pengabdian 
skema PKUM menunjukkan bahwa peningkatan nilai efisien pemanfaatan 
pakan menjadi 75%, pertumbuhan ikan menjadi 4,2 %/hari, biaya pakan 
menurun menjadi 50 % dari total biaya produksi, produksi lele Sangkurian 
meningkat menjadi 2.050 kg/siklus budidaya dan pendapatan mitra meningkat 
menjadi  Rp.8.750.-00/siklus budidaya. Hasil kegiatan pengabdian skema PKUM 
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ini dapat disimpulkan bahwa penerapan suplementasi asam amino metionin 
dalam pakan dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan, pertumbuhan 
ikan lele Sangkuriang, menurunkan biaya pakan dan meningkatkan pendapatan 
anggota mitra. 
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The success of fish farming is largely determined by the availability of quality 
feed that not only contains protein that meets the needs of the fish, but also 
contains a complete amino acid profile. The problem faced by catfish farmers 
Sangkuriang Sido Makmur Tambaksari Village, Rowosari District, Kendal 
District, which is a partner of the community service activity of the Community 
Superior Commodity Strengthening (PKUM) scheme is the still low efficiency of 
feed utilization so that feed costs are high, almost 60% of the total production 
costs. This is because soybeans as a source of vegetable protein in feed have 
limited methionine amino acid content. One effort to overcome partner 
problems is to apply methionine amino acid supplementation in feed to 
improve feed quality. The method of community service activities of the PKUM 
scheme consists of several stages, namely socialization, training, application of 
technology, mentoring and evaluation, and sustainability. The purpose of this 
PKUM scheme community service activity is to assist partners in solving 
problems so that feed utilization efficiency increases, fish growth increases, 
feed costs decrease and partner income increases. From the results of the 
PKUM scheme community service activities, it shows that the increase in the 
efficient value of feed utilization is 75%, fish growth is 4.2%/day, feed costs 
decrease to 50% of the total production costs, Sangkurian catfish production 
increases to 2,050 kg/cultivation cycle and partner income increases to 
Rp.8,750.-00/cultivation cycle. The results of the PKUM scheme community 
service activities can be concluded that the application of methionine amino 
acid supplementation in feed can increase the efficiency of feed utilization, the 
growth of Sangkuriang catfish, reduce feed costs and increase the income of 
partner members. 
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PENDAHULUAN	

Desa Tambak Sari, Kecamatan Rowosari, Kabupaten Kendal dikembangkan merupakan kawasan 
terpadu peningkatan produksi perikanan berbasis wilayah yang mengintegrasikan manajemen usaha 
moderen sehingga potensi dapat dikelola dan dikembangkan secara lebih optimal. Sebagai kawasan 
kawasan terpadu, Desa Tambak Sari, Kecamatan Rowosari, Kabupaten  Kendal merupakan salah satu 
desa di Kabupaten Kendal yang mempunyai potensi sebagai daerah produksi lele Sangkuriang sampai 
saat ini jumlah terbesar produksi perikanan darat Kabupaten Kendal  mencapai 25 ton (DKP Kendal, 
2022). Dalam rangka menginisiasi pengembangan kawasan tersebut diperlukan adanya sebuah wadah 
kelompok masyarakat untuk memfasilitasi semua ruang gerak pengembangan perikanan mulai dari 
proses pengelolaan perikanan, pemasaran sampai dengan pengembangan kearah penguatan 
perekonomian. Berawal dari hal tersebut dibentuknya Kelompok Pembudidaya Ikan (POKDAKAN) Sido 
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Makmur. Dengan adanya pokdakan tersebut sebagai kelompok usaha masyarakat, diharapakan 
mampu mengarahkan kepada meningkatnya perekonomian, terbukanya kesempatan kerja serta 
mendorong terwujudnya “Ayem Tentrem Mulyo Lan Tinoto” diberbagai sendi tatanan kehidupan 
masyarakat. 

Anggota pokdakan Sido Makmur di Desa Tambaksari, Kecamatan Rowosari, Kabupaten Kendal 
sebagai mitra mempunyai pola hubungan kerja yang baik, hal ini dikarenakan anggota mitra 
mempunyai kegiatan yang sama dalam budidaya lele Sangkuriang dengan tujuan sama meningkatkan 
produksi sehingga pertumbuhan perekonomian wilayah dalam sektor perikanan meningkat serta 
mampu mencukupi kebutuhan ikan lele skala regional. Dengan dikembangkannya Desa Tambaksari, 
Kecamatan Rowosari, Kabupaten Kendal sebagai kawasan kampung lele menjadikan wilayah tersebut 
sebagai binaan Kementrian Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kendal bidang budidaya sebagai 
instansi terkait. Hubungan kerjasama yang sinergis antara Kabupaten Kendal dengan UNDIP dapat 
dilihat dari kegiatan KKN mahasiswa UNDIP di Desa Tambaksari, Kecamatan Rowosari, Kabupaten 
Kendal yang sampai saat ini masih berlangsung. Produksi ikan lele Sangkuriang hasil budidaya kedua 
mitra dijual untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sekitar kecamatan Rowosari, Kabupaten Kendal.  

Hasil wawancara dan kunjungan langsung dilapangan yang dilakukan oleh Tim kegiatan  
pengabdian PKUM permasalahan yang dihadapi mitra pada bidang produksi adalah belum optimalnya 
kecernaan protein sehingga rendahnya efisiensi pemanfaatan pakan dari pakan yang diberikan waktu 
budidaya ikan sehingga pertumbuhan ikan lambat dan biaya pakan tinggi hampir 60% dari total biaya 
produksi sesuai pendapat Hugues et al., (2018) yang menyatakan permasalahan yang dihadapi 
pembudidaya ikan adalah rendahnya efisiensi pemanfaatan pakan dan biaya pakan tinggi sampai 60% 
dari total biaya produksi. Belum optimalnya kecernaan protein dan efisiensi pemanfaatan pakan 
dikarenakan masih rendah jumlah asam amino metionin pada pakan buatan dikarenakan asam amino 
metionin merupakan asam amino pembatas dalam sumber protein nabati bahan penyusun pakan 
(Wang et al., 2023). Kekurangan asam amino metionin telah terbukti menyebabkan penurunan 
efisiensi pakan, penurunan pertumbuhan, dan penurunan aktivitas enzim pencernaan (Kumar et al., 
2018). Adanya permasalahan tersebut menyebabkan produksi lele rendah/siklus kegitan budidaya 
sekitar  1.850 kg/siklus budidaya ikan lele dengan harga jual Rp.15.000 /kg, maka diperoleh Rp. 
27.750.000,- . Di sisi lain, biaya produksi per siklus pembesaran ikan lele sekitar Rp. 22.000.000, jadi 
pendapatan yang diperoleh sekitar Rp..5.750.000,-/anggota mitra.  

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat skema PKUM ini adalah untuk membantu 
mengatasi permasalahan yang ada pada mitra meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan, 
pertumbuhan ikan lele Sangkuriang, menurunkan biaya pakan dan meningkatkan pendapatan anggota 
mitra.  

 
METODE	KEGIATAN	

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat skema PKUM ini dilaksanakan pada bulan 
September s/d November 2024 di Desa Tambaksari, Kecamatan Rowosari, Kecamatan Kendal. Mitra 
pada kegiatan ini adalah kelompok pembudidaya ikan lele Sangkuriang Pokdakan Sido Makmur yang 
beranggotakan 35  orang. 

Tahapan pelaksanaan penerapan suplementasi asam amino metionin dalam pakan adalah 
sebagai berikut : 

1.  Tahapan persiapan : tahap ini merupakan tahapan peninjauan Tim pengabdian masyarakat 
PKUM kepada Pokdakan Sido Makmur yang menjadi sasaran pengabdian sebagai mitra, 
disamping itu tim pengabdian melakukan identifikasi permasalahan yang dihadapi mitra saat 
ini. Kegiatan peninjauan yang dilakukan oleh tim dapat dilihat pada Gambar 1. 

2.  Tahapan pelaksanaan : tahap ini Tim pengabdian kepada masyarakat skema PKUM melakukan 
koordinasi dengan mitra untuk melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat  skema 
PKUM dengan tema penerapan suplementasi asam amino metionin dalam pakan budidaya ikan 
patin di Desa Tambaksari, Kecamatan Rowosari, Kabupeten Kendal.  Metode pelaksanakan 
kegiatan pengabdian skema PKUM ini terdiri dari dari beberapa tahapan antara lain : a). 



 

 

              Open access article under the CC–BY-SA license.      Copy right © 2025, Rachmawat et al., 
 

376 
 

 

Sosialisasi, tim pengabdian kepada masyarakat skema PKUM melakukan sosialisasi peranan 
asam amino metionin bagi ikan (Gambar 2a), b). Pelatihan, tim pengabdian melakukan 
pelatihan suplementasi asam amino metionin dalam pakan bagi anggota mitra. Suplementasi 
asam amino metionin dalam pakan dilakukan dengan metode repeleting dimana pakan 
komersial dengan kandungan protein (30%) sesuai kebutuhan ikan lele akan dihancurkan 
menggunakan alat penepung, selanjutnya ditambahkan asam amino metionin sebanyak 0.90 
g/kg pakan mengacu hasil penelitian Rachmawati et al., (2023) yang melaporkan bahwa 
suplemtasi asam amino metionin dosis 0.90 g/kg pakan dapat meningkatkan kecernaan protein, 
efisiensi pemanfaatan pakan dan pertumbuhan ikan patin. Setelah adonan dicampur rata 
ditambahkan progol sebagai pengikat (binder) sebanyak 100 g/kg pakan, diaduk sampai 
homogen, selanjunya ditambahkan air sedikit demi sedikit sampai adonan rata dan kalis. 
Kemudian adonan dicetak menggunakan mesin pencetak pelet dengan ukuran 4 mm, setelah 
dicetak pakan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan menghindari kontak sinar matahari 
langsung. Setelah pakan kering disimpan dalam kantong plastik kedap udara sampai pakan 
digunakan (Gambar 2b), c). Penerapan teknologi, pada tahap ini pakan yang telah mengandung 
asam amino metionin (hasil dari pelatihan) diberikan sebagai pakan pada kegiatan budidaya lele 
Sangkuriang (Gambar 2c), d). Pendampingan dan evaluasi, pada tahap ini tim pengabdian 
kepada masyarakat skema PKUM melakukan pendampingan dan evaluasi pada mitra dalam 
penerapan teknologi suplementasi asam amino metionin pada kegiatan budidaya lele 
Sangkuriang selama kegiatan PKUM (Gambar 2d), e). Keberlanjutan, pada tahap keberlanjutan 
ini tim pengabdian kepada masyarakat skema PKUM akan melakukan monitoring terhadap 
keberlanjutan program PKUM pada mitra setelah pelaksanaan PKUM baik secara online 
maupun offline (Gambar 2e).  

 

 
Gambar 1. Tim pengabdian melakukan peninjauan dan identifikasi masalah 
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Gambar 2. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat skema PKUM : 
2a).Sosialisasi, 2b).Pelafhan, 2c).Penerapan, 2d). Pendampingan dan evaluasi, 2e). 

Keberlanjutan 
 

HASIL	DAN	PEMBAHASAN		
Keberhasilan budidaya ikan lele sangat ditentukan oleh keberadaan pakan yang berkualitas. 

Pakan yang berkualitas tidak hanya mengandung protein yang sesuai dengan kebutuhan ikan, namun 
juga mengandung profil asam amino yang lengkap (Fontagné-Dicharry  et al., 2023).  Kekurangan salah 
satu asam amino esensial dalam pakan dapat menyebabkan penurunan  efisiensi pemanfaatan pakan 
dan pertumbuhan ikan (Zhou et al., 2020), menghambat penggunaan protein yang mengakibatkan 
pertumbuhan yang buruk, efisiensi pakan yang rendah dan dapat mengubah respon imun ikan 
terhadap penyakit   (Wang et al., 2016).  

Permasalahan yang dihadapi pembudidaya ikan lele Sangkuriang di Desa Tambaksari, 
Kecamatan Rowosari, Kecamatan Kendal saat ini adalah efisiensi pemanfaatan pakan dari pakan yang 
diberikan selama kegiatan budidaya masih rendah  sehingga biaya pakan  buatan tinggi hampir 60% 
dari total biaya produksi. Masih rendahnya efisiensi pemanfaatan pakan dikarenakan kedelai sebagai 
sumber protein nabati dalam pakan terbatas kandungan asam amino metionin (Fang et al., 2020). 
Metionin merupakan salah satu faktor yang paling terbatas dalam pakan nabati. dan memainkan 
peran penting dalam kinerja pertumbuhan ikan dan pemanfaatan pakan (Gao et al., 2019), 
meningkatkan pertumbuhan dan regulasi nafsu makan (Zhou et al., 2020).  Pakan buatan yang 
menggunakan kedelai sebagai protein nabati pakan selalu kekurangan metionin (Martínez et al., 
2017). Terjadinya penurunan efisiensi pakan, penurunan pertumbuhan,  dan penurunan aktivitas 
enzim pencernaan ikan terbukti disebabkan oleh kekurangan metionin dalam pakan (Eleshoa et al., 
2020).  Penambahan metionin dalam pakan diperlukan untuk meningkatkan efisiensi pakan dan 
pertumbuhan ikan yang optimal (He et al., 2019). Kebutuhan metionin dalam pakan ikan berkisar 
antara 0.49 g sampai 2.0 g / kg pakan, dan kebutuhan dipengaruhi oleh spesies, stadia pertumbuhan, 
dan bentuk metionin (Wang et al., 2023). Dengan demikian, upaya untuk mengatasi permasalahan 
yang ada pada mitra PKUM ini adalah dengan penerapan suplementasi asam amino metionin dalam 
pakan buatan untuk memperbaiki kualitas pakan buatan.   

Penerapan suplementasi asam amino metionin dalam pakan pada kegiatan pengabdian 
kepada Masyarakat skema PKUM ini dilakukan beberapa tahap antara lain  sosialisasi, pelatihan, 
penerapan, pendampingan, evaluasi dan keberlanjutan program pada mitra. Penerapan suplementasi 
asam amino metionin dalam pakan pada kegiatan budidaya ikan lele Sangkuriang mitra  selama 2 
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bulan. Pertumbuhan iken lele Sangkuriang yang diberi pakan dengan suplementasi asam amino 
metionin selama selama kegiatan pengabdian kepada masyarakat skema PKUM dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
 
Tabel 1. Pertumbuhan ikan lele Sangkuriang yang diberi pakan dengan suplementasi asam amino 

metionin dan tanpa suplementasi asam amino metionin  
Samping 
Minggu 

ke 

Bobot Ikan Lele (g) 
Pakan Tanpa Suplementasi Asam 

Amino Metionin 
Pakan Dengan Suplementasi Asam Amino 

Metionin 
1 3,5 3,5 
2 9,5 12,2 
3 25,7 32,8 
4 35,2 50,5 
5 40,5 65,4 
6 50,7 80,3 
7 63,9 94,9 
8 69,3 110,3 
9 70,9 120,8 

10 85,2 126,4 
 

Pertumbuhan ikan lele Sangkuriang hasil pengabdian kepada masyarakat skema PKUM (Tabel 
1) menunjukkan bahwa ikan lele Sangkuriang yang diberi pakan dengan suplementasi asam amino 
metionin memiliki pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan dengan ikan yang diberi pakan tanpa 
suplementasi asam amino metionin. Hal ini menunjukkan bahwa metionin berperan dalam 
meningkatkan kecernaan protein, maka semakin besar protein yang dapat dimanfaatkan oleh ikan 
sehingga meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan yang berdampak pada peningkatan 
pertumbuhan ikan. Zeng et al., (2015) mengemukakan nilai efisiensi pemanfaatan pakan berbanding 
lurus dengan pertambahan bobot tubuh ikan dan efisiensi pakan semakin tinggi menunjukkan 
penggunaan pakan yang lebih baik untuk pertumbuhan.  Disamping itu, pakan yang disuplementasi 
asam amino metionin memiliki profil asam amino esensial yang mirip dengan profil asam amino 
esensial ikan lele Sangkuriang. El-Wahab et al., (2016) menyatakan pakan yang sesuai untuk 
pertumbuhan ikan adalah pakan yang memiliki profil asam amino yang mirip dengan ikan yang 
dibudidaya. Penerapan asam amino metionin dalam pakan menjadikan kegiatan budidaya ikan lele 
Sangkuriang membutuhkan waktu budidaya  selama 2 bulan, sedangkan tanpa  penerapan asam 
amino metionin dalam pakan kegiatan budidaya lele Sangkuriang dilakukan selama 2,5 bulan, dengan 
demikian kegiatan budidaya lebih cepat 6 bulan yang berdampak pada penurunan junlah pakan yang 
diberikan dan biaya total produksi. 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat skema PKUM ini juga menunjukkan bahwa 
meningkatnya nilai efisiensi pemanfaatan pakan diikuti menurunnya nilai rasio konversi pakan (FCR) 
pada kegiatan budidaya lele Sangkuriang mitra. Nilai efisiensi pemanfaatan pakan berbanding terbalik 
dengan konversi pakan dimana semakin kecil nilai konversi pakan menunjukkan semakin efisien pakan 
digunakan untuk pertumbuhan (Aliu et al., 2021).  Sebelum adanya kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat skema PKUM nilai rasio konversi pakan dari pakan yang diberikan selama kegiatan 
budidaya ikan lele Sangkuriang sebesar 1,5 yang artinya bahwa 1 kg bobot ikan membutuhkan 1,5 kg 
pakan, sedangkan setelah kegiatan pengabdian kepada masyarakat skema PKUM nilai rasio konversi 
pakan menjadi 1,0  yang artinya bahwa 1 kg bobot ikan membutuhkan 1,0 kg pakan. Dengan 
menurunnya nilai rasio konversi pakan ini berdampak dengan menurunnya biaya pakan yang awalnya 
60% dari biaya total produksi menjadi 50% dari biaya produksi. 

Kelulushidupan ikan lele Sangkuriang yang dibudiyakan pada kegitan pangabdian kepada 
Masyarakat PKUM ini memiliki nilai  100% yang berarti tidak ada kematian ikan yang dibudidayakan.  
Hal ini menunjukkan bahwa suplementasi asam amino metionin dalam pakan dapat meningkatkan 
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kekebalan tubuh ikan dan tidak berpengaruh terhadap kelulushidupannya.  Wu et al., (2017) 
mengemukakan bahwa penambahan metionin dalam pakan dapat memingkatkan imun ikan terhadap 
penyakit sehingga meningkatkan kelulushidupan.  
 Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat PKUM ini dapat menyelesaikan  
permasalahan yang ada pada mitra yang mana terjadi peningkatan nilai efisien pemanfaatan pakan 
dari 58% menjadi 75%, pertumbuhan ikan meningkat dari 2,4%/hari menjadi 4,2 %/hari, biaya pakan 
menurun dari 60 % menjadi 50 % dari total biaya produksi, produksi lele Sangkurian meningkat dari  
1.850 kg/siklus budidaya menjadi 2.050 kg/siklus budidaya dan pendapatan mitra meningkat dari 
Rp.5.750.000/siklus menjadi  Rp.8.750.-00/siklus budidaya.   
 

KESIMPULAN	DAN	SARAN		
Dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat skema PKUM ini dapat disimpulkan bahwa 

penerapan suplementasi asam amino metionin dalam pakan dapat meningkatkan efisiensi 
pemanfaatan pakan, pertumbuhan ikan lele Sangkuriang, menurunkan rasio konversi pakan, 
menurunkan biaya pakan dan meningkatkan pendapatan anggota mitra.  

Saran dapat disampaikan dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat skema PKUM ini 
adalah penerapan suplementasi asam amino metionin dalam pakan setelah kegiatan pengabdian ini 
sebaikanya dilakukan untuk meningkatkan produksi ikan lele Sangkuriang dan kesejahteraan anggota 
mitra. 
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